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MOTTO 

 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُىْلهُٗ وَالْمُؤْمِنىُْنََۗ وَسَترَُدُّوْنَ اِلًٰ عٰلِمِ الْغَيْبِ وَقلُِ اعْمَلىُْا فَسَيرََي  اللّٰه

 وَالشَّهَبدةَِ فيَنَُبِّئكُُمْ بِمَب كُنْتمُْ تعَْمَلىُْنَ  

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu 

juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
1
 

(Q.S. At-Taubah: 105) 

  

                                                           
 

1
 Al-Quranulkarim Al-Hafidz, 9:203. Departemen Agama, Al-Qura’anulkarim Al-Hafidz 

(Bandung: Cordoba Internasional Indonesia PT, 2016). 
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ABSTRAK 

Muhammad Nizarullah, 16240019, “Implementasi Model 

Kesuksesan DeLone dan McLean pada Sistem Informasi dan Komputerisasi 

Haji Terpadu (SISKOHAT) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Pidie Jaya Tahun 2019. Skripsi. Program Studi Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas implementasi 

model kesuksesan DeLone dan McLean pada Sistem Informasi dan 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) khusunya dalam pendaftaran 

jamaah haji di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya Aceh. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif atau pencarian fakta. Subyek 

dalam penelitian adalah Kasi PHU, Staff PHU, dan calon jemaah haji yang 

mendaftarkan diri tahun 2019. Adapun yang menjadi obyek penelitian 

dalam penelitian ini adalah implementasi model kesuksesan DeLone dan 

McLean pada Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT). Sedangkan lokasi penelitian adalah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Pidie Jaya Aceh. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terlambatnya diaplikasikan 

SISKOHAT di Kabupaten Pidie Jaya. Sebelum adanya SISKOHAT, 

pendaftaran ibadah haji, pengarsipan, pengurusan keuangan, sampai 

pembatalan ibadah haji dilakukan secara manual, sehingga sulit dikontrol 

secara cepat oleh pemerintah baik ditingkat Kabupaten/ Kota, Wilayah, 

maupun Pusat. Oleh karenanya, penting untuk ditinjau implementasi model 

kesukesan DeLone dan McLean pada SISKOHAT di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Pidie Jaya khususnya dalam pendaftaran ibadah haji, 

untuk melihat efektivitas sistem informasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui 

reduksi data, penyajian data dan proses menarik kesimpulan. Teori yang 

digunakan adalah model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan 

McLean, yaitu dengan merefleksi ketergantungan dari enam pengukuran 

kesuksesan sistem informasi (kualitas sistem, kualitas informasi, 

penggunaan, kepuasan pemakai, dampak individual, dan dampak 

organisasi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model 

kesuksesan DeLone dan McLean dalam pendaftaran ibadah haji dengan 

menggunakan SISKOHAT efektif dilakukan di kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Pidie Jaya Aceh Tahun 2019. 
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Kata Kunci:  Implementasi, model kesuksesan DeLone dan McLean, 

SISKOHAT, Pendaftaran Haji, Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Pidie Jaya Aceh. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Skripsi ini berjudul “Implementasi Model Kesuksesan DeLone dan 

McLean pada Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya Tahun 

2019”. Maka penjelasan beberapa istilah yang terkandung di dalamnya, 

sebagai berikut: 

1. Implementasi 

 Implementasi merupakan penerapan atau pelaksanaan sesuatu yang 

akan berdampak terhadap sesuatu. Solichin Abdul Wahab dalam 

bukunya yang berjudul “Analisis Kebijakan dari Formulasi ke 

Implementasi Kebijaksanaan Negara” mengemukakan tentang 

implementasi bahwa implementasi merupakan tindakan-tindakan yang 

dilakukan individu atau peabat-pejabat, kelompok-kelompok 

pemerintah atau swasta yang diarahkan pada terciptanya tujuan-tujuan 

yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.
2
 

2. Model Kesuksesan DeLone dan McLean 

 Model kesuksesan ini merupakan pengukuran sistem informasi. 

Model ini merefleksikan dari enam pengukuran kesuksesan sistem 

informasi. Keenam elemen dari model ini adalah kualitas sistem, 

                                                           
 

2
 Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi 

Kebijaksanaan Negara, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 65. 
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kualitas informasi, penggunaan, kepuasan pengguna, dampak individu 

dan dampak organisasi.
3
 

 Pada model ini, kualitas sistem mengukur kesuksesan teknis, 

kualitas informasi mengukur kesuksesan semantik, sedangkan 

penggunaan, kepuasan pemakai, dampak individual dan dampak 

organisasi mengukur kesuksesan efektivitas. Model ini tidak mengukur 

secara independen tetpi mengukurnya secara keseluruhan satu 

mempengaruhi yang lain. 

 Judul model kesuksesan DeLone dan McLean dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengukur efektivitas sistem informasi dalam hal ini 

SISKOHAT, khusunya pada pendaftaran ibadah haji. 

3. Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

 Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu merupakan 

sistem pengelolaan dan informasi penyelenggaraan ibadah haji
4
 yang 

bersifat daring, realtime, dan otomatis. Sistem ini sering disebut juga 

dengan istilah SISKOHAT yang berisi kumpulan dari perangkat keras 

dan perangkat lunak komputer. Sistem ini berhubungan langsung 

dengan Bank Penerima Setoran Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPS 

BPIH) dengan Kementerian Kab/Kota, Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi, Kementerian Agama Republik Indonesia, dan 

Muassasah Arab Saudi. 

                                                           
 

3
 Kenti Yuliana, “Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean untuk Evaluasi 

Sistem INformasi Pos pada PT. Pos Indonesia (Persero) Devisi Regional VI Semarang”, Jurnal 

Infokam No. II Th. XII/ September/ 2016, hlm. 16. 
 

4
 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2018, tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Poin 13. 
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 Maksud SISKOHAT dalam penelitian ini adalah sistem 

pendaftaran jemaah haji secara daring di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Pidie Jaya, dengan mengimplementasikan DeLone dan 

McLean Models. Model ini menyebutkan bahwa information quality, 

system quality, dan service quality akan berpengaruh positif pada use 

dan user satisfaction, dan selanjutnya akan berpengaruh positif pada 

net benefit atau akhir.
5
 

 Judul Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam penelitian ini sebagai objek penelitian. Objek 

penelitian ini akan diukur dengan menarapkan model kesuksesan 

DeLone dan McLean. Implementasi model ini pada SISKOHAT 

bertujuan untuk melihat effektivitas SISKOHAT dalam proses 

pendaftaran ibadah haji.  

4. Pendaftaran Ibadah Haji 

 Pendaftaran adalah proses, cara, perbuatan mendaftar 

(mendaftarkan), pencatatan nama, alamat, dan sebagainya dalam 

daftar.
6
 Jemaah haji adalah warga negara Indonesia yang beragama 

Islam dan telah mendaftarkan diri untuk menunaikan ibadah haji sesuai 

dengan persyaratan yang ditetapkan.
7
 

 Pendaftaran Ibadah Haji dalam penelitian ini adalah proses 

penginputan nama, alamat, dan lain-lain untuk mendaftar ibadah haji 

                                                           
 

5
 Pujo Hari Saputro, dkk., “Model Delone and Maclean untuk Mengukur Kesuksesan E-

goverment Kota Pekalongan”, Scientific Journal of Informatics, Vol. 2 (2) (2015) hlm. 2. 

 
6
 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pendaftaran diakses tanggal 28 Juni 2020 pukul 15,38 

WIB. 

 
7
 PMA No. 13 Tahun 2018, Pasal 1 Poin 3. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pendaftaran
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melalui SISKOHAT oleh jemaah haji. Proses tersebut dipandu oleh 

staf Penyelenggaraan Haji dan Umrah (PHU) di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Pidie Jaya. Judul ini juga merupakan objek 

penelitian yang lebih mengerucut pada pendaftaran Ibadah Haji. 

5. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya Aceh 

 Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya Aceh adalah 

instansi milik pemerintah yang bergerak dibidang pelayanan 

masyarakat, khususnya bidang keagamaan. Lembaga ini 

bertanggungjawab langsung kepada Kantor Kementerian Agama 

Provinsi Aceh. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya 

Provinsi Aceh berdiri berdasarkan PMA No. 13 Tahun 2010 tanggal 5 

Oktober.
8
  

 Pada masa itu, Drs. H. Ilyas Muhammad, MA menjabat sebagai 

PLT Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya pertama. 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya beralamat di 

komplek perkantoran Cot Trieng, Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi 

Aceh, 24186 Telp. (0653) 51145. Penelitian ini secara spesifik 

dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya 

Provinsi Aceh tepatnya di Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

(PHU). 

 Penelitian ini berjudul Implementasi Model Kesuksesan DeLone 

dan McLean pada SISKOHAT di Kementerian Agama Kabupaten 

                                                           
 

8
 Subbagian Informasi & Humas Kantor Kementerian Agama Provinsi Aceh, Profil 

Kementerian Agama Provinsi Aceh Tahun 2016, (ttp: tp, tt), hlm. 50. 
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Pidie jaya Aceh Tahun 2019, yang bertujuan untuk mengukur 

efektivitas SISKOHAT dalam proses pendaftaran ibadah haji dengan 

menerapkan model kesuksesan DeLone dan McLean. 

B. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah jemaah haji 

terbanyak setiap tahunnya. Tirto.id memberitakan, jumlah jemaah haji 

tahun 2019 mencapai 4,34 juta jiwa. Hal itu dapat dilihat dari waiting list 

atau daftar tunggu keberangkatan calon jemaah yang tercatat hingga saat 

ini. Pada Tahun 2022 Diperkirakan oleh Darmin Nasution (Menko 

Perekonomian), jemaah haji mencapai 5,24 juta jiwa.
9
 

  Ibadah haji merupakan rukun Islam yang kelima. Setiap umat 

Islam yang memiliki kemampuan (istitho’ah) untuk berhaji, baik dari segi 

jasmani, rohani, dan materi wajib menunaikannya.
10

 Ibadah haji dilakukan 

setiap bulan Dzulhijjah, bertetapan dengan Hari Raya Idul Adha. 

  Perkembangan arus teknologi informasi semakin pesat diseluruh 

dunia. Indonesia memasuki era teknologi pada abad ke-21. Kebutuhan 

manusia terhadap informasi yang cepat membuat perubahan zaman naik 

drastis, terutama dalam sektor pemerintahan publik, swasta, maupun 

kemasyarakatan yang menjadi alat pendukung dan penunjang dalam 

keberhasilan suatu lembaga.  

                                                           
 

9
 https://tirto.id/jumlah-jemaah-haji-indonesia-2019-diperkirakan-capai-434-juta-jiwa-diAL 

diakses pada tanggal 11 Juli 2020 pukul 09:33 WIB). 

 
10

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 

Ibadah Haji Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Poin 3. 

https://tirto.id/jumlah-jamaah-haji-indonesia-2019-diperkirakan-capai-434-juta-jiwa-diAL
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  Semakin mudah sistem informasi diakses, maka akan semakin 

menunjang keberhasilan organisasi. Kementerian agama mengambil 

langkah yang tepat dalam upaya meningkatkan kepuasan jemaah haji, 

diantaranya pelayanan, pendaftaran, pembatalan, dan segala hal yang 

berkaitan dengan SISKOHAT. Hal ini demi memudahkan mekanisme 

pengambilan keputusan yang akurat, dapat dipercaya, dan ekonomis.
11

 

  Oleh Karena itu, Badan Pelayanan Haji Indonesia (BPHI), harus 

mampu memberikan peningkatan pelayanan informasi serta pengelolaan 

sistem pelayanan secara otomatis. Seiring berkembangnya SISKOHAT di 

Indonesia, terdapat beberapa kekurangan dalam pengaplikasiannya. Salah 

satunya, sistem ini terlambat diaplikasikan di Kabupaten Pidie Jaya. 

  Penerapan SISKOHAT di Kabupaten Pidie Jaya bermula pada 

Tahun 2012, sedangkan baru beroperasi pada Tahun 2013. Kabupaten 

Pidie Jaya merupakan salah satu kabupaten yang baru tumbuh di Provinsi 

Aceh, Kabupaten ini  baru terbentuk Tahun 2007 karena terjadi pemekaran 

dari Kabupaten Pidie.
12

 Penyelenggaraan ibadah haji sebelum adanya 

SISKOHAT dilakukan secara manual, mulai dari pendaftaran, 

pengarsipan, pengurusan keuangan, sampai pembatalan, sehingga sulit 

dikontrol secara cepat oleh pemerintah baik ditingkat Kabupaten/ Kota, 

Wilayah, maupun Pusat.  

                                                           
 

11
 Miftahul Maulana dan Dana Indra Sensuse, “Perencanaan Strategis Sistem Informasi: Studi 

Kasus Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Departemen Agama R.I.”, Journal of 

Information Systems, vol. 7, Issues 1, (April 2011). hlm. 1. 

 
12

 Wawancara dengan Bapak H. Abdul Rahman, Kepala Seksi PHU Kantor Kementerian 

Agama Pidie Jaya, 15 Juni 2020, pukul 10.17 WIB. 
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  Momentum inilah yang memicu pemerintah untuk melahirkan 

suatu sistem informasi yang dapat mendata semua jemaah haji, mulai dari 

pendaftaran hingga kepulangan dari tanah suci, yang dikenal dengan istilah 

SISKOHAT. SISKOHAT terus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Pada Tahun 2010 Kementerian Agama meluncurkan SISKOHAT 

Gen-1, disusul dengan SISKOHAT Gen-2 Tahun 2014 sebagai 

penyempurna. 

  Sistem ini diaplikasikan dengan jumlah BPS BPIH yang semakin 

banyak.
13

 SISKOHAT merupakan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

berupa jaringan komputer yang tersambung secara online dan realtime 

antara Ditjen BIPH dengan BPS BPIH, Kantor Kementerian Agama di 

setiap Provinsi dan Kabupaten dengan server pusat Kementerian Agama di 

Jakarta.
14

 Perangkat inilah yang nantinya akan mengatur nomor porsi 

jemaah haji berdasarkan kecepatan mendaftar. 

  Jumlah pendaftar jemaah haji semakin meningkat setiap tahunnya 

di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya. Kepala Kantor 

Kementerian Agama Aceh Drs. H. Muhammad Daud Pakeh mengatakan 

kuota haji untuk Provinsi Aceh Pada tahun 2019 sebesar 4.393 orang, 

                                                           
 

13
 Az-Zahraty Annur, Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kementerian Agama Kota Yogyakarta, 

Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga, 2019), hlm. 6. 

 
14

 Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji 

Nomor: D/163 Tahun 2004 Tentang Sistem Pendaftaran Haji Pasal 1 Ayat 8. 
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sama seperti tahun sebelumnya. Jumlah tersebut ditetapkan oleh Menteri 

Agama RI, H. Lukman Hakim Saifuddin.
15

 

  Adapun jumlah jemaah yang berangkat ke tanah suci pada tahun 

2018 sebanyak 207 jiwa untuk wilayah Pidie Jaya, dan megalami 

peningkatan pada tahun 2019 yaitu sebanyak 211 jiwa.
16

 Oleh karenanya, 

Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah (PHU) di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Pidie Jaya harus mampu untuk mengelola Sistem 

Informasi ini. Terobosan untuk meningkatkan bidang teknologi informasi 

pun sangat dibutuhkan, baik perangkat keras, perangkat lunak, terlebih 

SDM. 

  Upaya PHU dalam melayani jemaah haji mulai pendaftaran hingga 

kepulangan ke tanah air terus ditingkatkan. Meskipun secara keseluruhan 

harus mengikuti kebijakan dari pusat, namun pelayanan jemaah haji 

(dalam penelitian ini) terkait pendaftaran akan tetap dijaga. Masih banyak 

terdapat masyarakat yang belum paham alur pendaftaran hingga mendapat 

nomor porsi, dan sudah yakin akan berangkat padahal belum mendapatkan 

nomor porsi.  

  Hal Ini menjadi salah satu tugas PHU untuk melayani masyarakat. 

Terlebih calon jemaah haji lansia yang belum mengerti alur dan tata cara 

mendaftar haji. Adanya upaya tersebut diharapkan akan menunjang 

efektivitas model Delone dan McLean pada SISKOHAT terkait 

                                                           
 

15
 https://aceh.kemenag.go.id/berita/504507/kuota-haji-aceh-2019-ditetapkan-4393-jemaah 

diakses pada tanggal 20 Juli 2020 pukul 18.06 WIB. 

 
16

 Wawancara dengan Muzakki Akmal, Operator SISKOHAT, pada tanggal 20 Juli 2020, 

pukul 11.07 WIB. 

https://aceh.kemenag.go.id/berita/504507/kuota-haji-aceh-2019-ditetapkan-4393-jamaah
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pendaftaran haji. Implementasi model ini pada SISKOHAT diharapkan 

efektifnya sistem informasi yang akan dilakukan untuk mendaftar ibadah 

haji para jemaah. 

  Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian yang 

berjudul “Implementasi Model Kesuksesan DeLone dan McLean pada 

Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya Aceh Tahun 2019”. 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana implementasi model kesuksesan DeLone 

dan McLean pada Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam pendaftaran ibadah haji di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh Tahun 2019? 

D. Tujuan dan Manfaat Penilitian 

  Tujuan dan manfaat yang telah dirumuskan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada rumusan masalah yang dikemukan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk melihat 

efektivitas sistem informasi yaitu SISKOHAT dalam pendaftaran 

ibadah haji dengan menerapkan model kesuksesan DeLone dan McLean 

di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

terkait implementasi model kesuksesan Delone dan McLean 

pada Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT). 

2) Penelitian ini sebagai penambah kepustakaan dan sumbahan 

ilmu pengetahuan di bidang Manajemen Dakwah khususnya 

konsentrasi Manajemen Haji dan Umrah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi lembaga Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie 

Jaya Provinsi Aceh, penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran untuk meningkatkan Sistem Informasi 

dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) khususnya 

dalam pendaftaran ibadah haji. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi sumber referensi 

untuk memperkaya data penelitian terkait Sistem Informasi 

dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam 

pendaftaran ibadah haji. 

E. Kajian Pustaka 

  Kajian pustaka atau talaah pustaka berisi tentang tinjauan atas 

penelitian dan karya ilmiah terdahulu, yang berfungsi untuk menghindari 
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duplikasi dari penelitian sebelumnya.
17

 Selain itu, juga untuk memperkaya 

data penelitian. Penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan 

penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

  Jurnal Nasional Informatika dan Teknologi Jaringan yang ditulis 

oleh Nani Agustina dan Entin Sutinah dengan judul Model DeLone dan 

McLean Untuk Mengui Kesuksesan Aplikasi Mobile Penerimaan 

Mahasiswa Baru yang diterbitkan di Jurnal Nasional Informatika dan 

Teknologi Jaringan, Vol. 3, No. 2 (Maret 2019), ISSN 2540-7600. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa efektif manfaatnya dalam 

menunjang pengolahan data pada proses penerimaan mahasiswa baru. 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa penghitungan validitas semua variable 

semuanya valid dikarenakan semuanya lebih besar dari r tabel = 0,195. 

Selanjutnya untuk perhitungan reliabelitas sebanyak 0,917, sehingga 

dengan kondisi seperti ini maka aplikasi mobile PMB sudah dapat 

dipercaya dalam tingkat sistem dan informasi.
18

 

  Jurnal SIMETRIS yang ditulis oleh Agustinus Suradi dan Mariana 

Windarti, dengan judul Penerapan Model DeLone dan McLean pada SI-

PMB Online dari Perspektif Pengguna untuk Meningkatkan Kualitas 

Layanan yang diterbitkan di Jurnal SIMETRIS, Vol. 11 No. 1, (April 

2015), E-ISSN 2549-3108. Penelitian ini bertujuan untuk 

                                                           
 

17
 Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014), hlm. 15. 

 
18

 Nani Agustina, dkk, “Model DeLone dan McLean Untuk Mengui Kesuksesan Aplikasi 

Mobile Penerimaan Mahasiswa Baru”, Jurnal Nasional Informatika dan Teknologi Jaringan, Vol. 

3, No. 2, (Maret  2019), E-ISSN 2540-7600, hlm. 1. 
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mengidentifikasikan kesuksesan sistem informasi penerimaan mahasiswa 

baru (SI-PMB) online dan variabel-variabel yang mempengaruhinya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan siginifikan 

antara variabel system quality dan user satisfaction, terdapat hubungan 

positif dan siginifikan antara variabel service quality dan user satisfaction.  

Hubungan variabel User Satisfaction dengan Net Benefits, nilai t statistik 

8,708 menyatakan bahwa ada hubungan positif dan siginifikan antara 

variabel kepuasan pengguna (user satisfaction) dengan manfaat-manfaat 

bersih (net benefit).
19

 

  Skripsi Galuh Dwi Ardiana dengan judul Implementasi Sistem 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam Pendaftaran Haji 

Khusus di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi jawa Tengah 

Tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengimplementasian Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam pendaftaran haji khusus di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Provinsi Jawa Tengah tahun 2019. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa SISKOHAT dengan model kesuksesan sistem 

informasi DeLone dan McLean yang sudah terimplementasi ada lima, 

yakni kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, 

                                                           
 

19
 Agustinus Suradi, dkk, “Penerapan Model DeLone dan McLean pada SI-PMB Online dari 

Perspektif Pengguna untuk Meningkatkan Kualitas Layanan”,  Jurnal SIMETRIS, Vol. 11 No. 1, 

(April 2015), E-ISSN 2549-3108, hlm. 241. 
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dan kepuasan pengguna, dan yang belum terimplementasi dengan baik 

adalah manfaat-manfaat bersih.
 20

 

  Skripsi Az-Zahraty Annur dengan judul Efektivitas Sistem 

Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam 

Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam penyelenggaraan ibadah haji di Kantor Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

SISKOHAT dalam penyelenggaraan ibadah haji di Kantor Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta berlangsung secara efektif. Hal itu dapat 

dibuktikan dengan berfungsinya berbagai macam factor yang 

mempengaruhi efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) dengan maksimal.
21

 

  Skripsi Baharuddin Harahap dengan judul Manajemen 

Administrasi Pendaftaran Ibadah Haji Oleh Seksi Penyelenggaraan Haji 

dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo Tahun 

2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan 

menganalisis aktivitas manajemen administrasi pendaftaran ibadah haji 

yang diterapkan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon 

Progo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Administrasi 

                                                           
 

20
 Galuh Dwi Ardiana, Implementasi Sistem Komputerisasi Haji Teradu (SISKOHAT) dalam 

Pendaftaran Haji Khusus di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah, Skripsi 

(Yogakarta, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 

2020), hlm. xi. 

 
21

 Az-Zahraty, Efektivitas SISKOHAT, hlm. x. 
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Pendaftaran Ibadah Haji di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon 

Progo belum sepenuhnya maksimal dan terpenuhi. Hal itu terlihat pada 

adanya kendala-kendala yang didapati pada sumber daya manusia maupun 

alat pendukung pekerjaan yang belum mumpuni seperti masih adanya 

petugas yang tidak dapat menguasai sistem pengoprasian teknologi dengan 

baik, sistem koneksi jaringan yang belum lancar, minimnya informasi 

tentang pendaftaran ibadah haji, serta keterbatasan sarana dan prasarana 

yang menghambat kelancaran proses administrasi pendaftaran ibadah 

haji.
22

 

  Sedangkan penelitian ini berjudul Implementasi Model Kesuksesan 

DeLone dan McLean pada Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie 

Jaya Aceh Tahun 2019. Lokasi penelitian yaitu di Seksi Penyelenggaraan 

Haji dan Umrah (PHU) Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya 

Provinsi Aceh. Objek penelitian yaitu SISKOHAT dan Pendaftaran Ibadah 

Haji, metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. 

F. Kerangka Teori 

  Kerangka pemikiran atau biasa disebut juga kerangka teori, adalah 

uraian yang berisi tawaran-tawaran yang dirumuskan berdasarkan teori-

teori ilmiah yang relevan untuk menjawab permasalahan yang akan 

                                                           
 

22
 Baharuddin Harahap, Manajemen Administrasi Pendaftaran Ibadah Haji oleh Seksi 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kulon Progo Tahun 

2017, Skripsi (Yogakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga, 2019), hlm. x. 
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diteliti.
23

 Kerangka teori memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan 

dijadikan dasar dalam penelitian, selain itu juga menjelaskan variabel-

variabel penelitian secara mendalam dan relevan dengan permasalahan 

yang diteliti. 

  Mengkaji suatu permasalahan memerlukan kerangka teori yang 

berguna sebagai tolak ukur atau landasan berpikir dalam memecahkan 

masalah atau menyoroti sebuah masalah. Adapun fungsinya adalah untuk 

mengetahui asal-usul masalah sekaligus meramalkan langkah nyata untuk 

menyelesaikan masalah penelitian.
24

 Menurut Widayat dan Amirullah 

yang ditulis dalam buku Metode Penelitian Sosial, kerangka teori 

merupakan model konseptual  tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor  yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka teori juga menjelaskan sementara terhadap gejala yang 

menjadi objek penelitian.
25

 Kerangka teori dalam penlitian ini meliputi: 

1. Model Kesuksesan DeLone dan McLean 

a. Pengertian 

Model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean adalah 

suatu model yang dikembangkan oleh DeLone dan Mclean. Model 

ini merupakaan aliran yang memfokuskan pada kesuksesan 

                                                           
 

23
 Adnan Mahdi dan Muahidin, Panduan Penelitian Praktis untuk Menyusun Skripsi, Tesis, & 

Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 85, 86. 

 
24

 Adnan, Panduan Penelitian, hlm. 87. 

 25
 Ismail, Metode Penelitian, hlm. 125. 



16 

 

 
 

implementasi di tingkat organisasi.
26

 

Model ini merefleksi ketergantungan dari enam pengukuran 

kesuksesan sistem informasi, yaitu kualitas sistem, kualitas 

informasi, penggunaan, kepuasan pengguna, dampak individual, 

dan dampak organisasi. 

b. Pengukuran 

 Adapun aspek-aspek dalam model kesuksesan sistem informasi 

DeLone dan McLean adalah sebagai berikut:
27

 

1) Kualitas Sistem (system quality) 

   Kualitas sistem mengukur kesuksesan teknis, artinya 

seberapa baik performa sistem terhadap kemampuan 

perangkat keras, perangkat lunak, dan pengaplikasian sistem 

informasi yang dapat menyediakan informasi bagi 

pengguna. 

2) Kualitas Informasi (informaation quality) 

    Kualitas informasi mengukur kesuksesan semantik, yaitu 

output dari sistem informasi. Jika output tersebut berkualitas, 

maka akan meningkatkan kepuasan dan kinerja individu 

yang akan menunjang kepuasan dan kinerja organisasi. 

Kualitas informasi tergantung dari 3 hal yang sangat 

                                                           
 

26
 Abdulatif, Analisis Keberhasilan SISKOHAT Kanwil Kementerian Agama Provinsi DIY, 

Tesis, (Surakarta: Magister Akuntansi Fakultas Ekonomi, Universitas Sebelas Maret, 2010). hlm. 

26. 
 

27
 Zahrotun Munawaroh, dkk, “Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji”, Jurnal Ilmu dakwah, Vol. 35, No. 2 (Juli-

Desember 2015), ISSN 1693-8054, hlm. 232. 
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dominan yaitu informasi harus akurat, tapt waktu, dan 

relevan.
28

  

3) Penggunaan (use) 

  Maksud dari penggunaan disini adalah sistem informasi 

atau daya guna aplikasi. Sistem informasi menghasilkaan 

report yang memanfaatkan hasil dari sistem informasi. 

4) Kepuasan Pengguna (user satisfaction) 

  Kepuasan pengguna adalah respon pengguna setelah 

memakai sistem informasi. Respon pengguna mengenai 

seberapa suka atau seberapa puas terhadap sistem informasi 

bersifat subjektif.  

5) Dampak Individual (individual impact) 

  Dampak individual merupakan pengaruh pemakaian 

sistem informasi terhadap kualitas kinerja pengguna secara 

individual. Menurut Abdulatif, individual impact merupakan 

pengaruh dari keberadaan dan pemakaian STI terhadap 

kinerja, pengambilan keputusan, dan derajat pembelajaran 

individu dalam organisasi.
29

 

6) Dampak Organisasi (oganization impact) 

  Dampak organisasi merupakaan pengaruh pemakaiaan 

sistem informasi terhadap kualitas kinerja organisasi. Jika 

motivasi yang muncul dari individu mampu bersaing dan 

                                                           
 

28
 Ibid., hlm. 35. 

 
29

 Abdulatif, Analisis Keberhasilan, hlm. 53. 
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dapat meningkatkan kinerja, maka akan semakin baik 

dampak yang timbul terhadap organisasi. 

Model kesuksesan sistem informasi ini tidak saja mengukur secara 

keseluruhan satu mempengaruhi lainnya. Penggunaan dan kepuasan 

pengguna tersebut menyebabkan meningkatnya kinerja individual 

yang kemudian dapat meningkatkan kinerja organisasi.
30

 Keenam 

pengukuran model ini diterapkan pada SISKOHAT untuk mengukur 

keefektifan sistem informasi dalam pendaftaran ibadah haji.  

Gambar 1.1. Model DeLone dan McLean 

 

 

 

 

 

Sumber: DeLone, Mclean Jurnal Information Systems Succes.
31

 

2. Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT)  

a. Pengertian Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) 

 Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu yang 

selanjutnya disebut  SISKOHAT adalah sistem pengelolaan dan 

informasi penyelenggaraan ibadah haji.
32

 SISKOHAT merupakan 

suatu terobosan untuk mengembangkan sistem pelayanan 

                                                           
 

30
 Abdulatif, Analisis Keberhasilan, hlm. 26. 

 
31

 DeLone dan McLean, “Information Systems Success: The Quest for the Dependent 

Variable” Information Systems Reasearch, Vol. 3,  No. 1, 1992, hlm. 87. 

 
32

 PMA No. 13 Tahun 2018, Pasal 1 Poin 13. 



19 

 

 
 

penyelenggaaraan ibdah haji, mulai dari pendaftaran, data jemaah 

hingga pembatalan keberangkatan. Sistem yang sebelumnya 

bersifat manual beralih ke automatic yang dilakukan di Tanah Air 

maupun di Arab Saudi. 

b. Tujuan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) 

 Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) sebagai sistem interaksi dua arah dalam pelayanan 

publik dan lembaga terkait. Sistem ini memberikan keterbukaan 

informasi secara tepat cepat, dan akurat kepada masyarakat 

khususnya calon jemaah haji yang sudah terdaftar.
33

 

 Adapun Tujuan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) menurut Departemen Agama Republik 

Indonesia adalah:
34

  

1) Calon jemaah haji dan masyarakat dapat memahami semua 

kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan penyelenggraan 

ibadah haji di Indonesia, 

2) Memberikan pelayanan informasi hajikepada calon jemaah 

haji, jemaah haji dan juga masyarakat luas, 

3) Memberikan pelayaanan informasi haji kepada masyarakat 

secara profesional dnegan cepat, tegas, dan akurat, 

                                                           
 

33
 Zahrotun, “Efektivitas SISKOHAT”, hlm. 231. 

 
34

 Departemen Agama Republik Indonesia, Standarisasi Pusat Informasi Haji, (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Bimbingan Haji, 2005), hlm. 5, 6. 
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4) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan masyarakat dalam 

melaksanakan ibadah haji sehingga tercapainya jemaah haji 

yang berwawasan dan mandiri, 

5) Calon jemaah haji dan masyarakat dapat mengakses semua 

info tentang perhajian secara langsung maupun tidak langsung, 

6) Masyarakat mengetahui program dan kegiatan yang akan dan 

sudah dilaksanakan terkait dengan perhajian, 

7) Wadah pertukaran informasi tentang perhajin di semua tingkat 

dan daerah, 

8) Bahan untuk pengembalian kebijakan bagi pemimpin dan 

sektor terkait dalam penyelenggaraan ibadah haji. 

G. Metode Penelitian 

   Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
35

 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Menurut 

Erickson penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan 

menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak 

dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.
36

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

                                                           
 

35
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hlm. 2. 

 
36

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hlm. 7. 
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  Subjek dalam penelitian ini yaitu Kepala Seksi PHU Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya, Staf PHU Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya, dan calon jemaah haji 

yang mendaftarkan diri Tahun 2019. 

b. Objek Penelitian 

 Objek penelitian yaitu model kesuksesan DeLone dan McLean 

pada SIKOHAT khususnya Pendaftaran Ibadah Haji. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini bersumber dari hasil 

wawancara kepada subjek penelitian secara face to face, dan 

melalui aplikasi Whats App, serta observasi secara langsung di 

lokasi penelitian. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah arsip/ dokumen 

tertulis berupa data pendaftar calon jemaah haji, berkas input 

SISKOHAT, hasil output SISKOHAT, laporan perhajian, struktur 

organisasi dan data yang tidak di publikasi luas seperti buku “Profil 

Kementerian Agama Provinsi Aceh”. Data sekunder tersebut 

peneliti dapatkan melalui pengelola PHU Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Pidie Jaya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data 

dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

observasi, wawancara, kuisioner, dokumentasi, dan gabungan 

keempatnya. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

pada natural setting, sumber data primer, dan teknik pengumpulan. 

Data lebih banyak pada observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi.
37

 

a. Wawancara 

 Wawancara merupakan perlakuan yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data secara mendalam.
38

 Wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur yaitu 

mempersiapkan terlebih dahulu pedoman tertulis terkait yang ingin 

ditanyakan kepada koresponden. Key Informan dalam penelitian ini 

adalah Kepala Seksi PHU, staf Seksi Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah (PHU) di Kantor Kementerian Agama Kabupten Pidie Jaya, 

dan calon jemaah Haji yang mendaftar tahun 2019. Selama 

wawancara berlangsung, peneliti menggunakan buku catatan untuk 

mencatat kata kunci yang dianggaap penting, kemudian handphone 

sebagai alat perekam dan untuk memotret beberapa foto ketika 

sedang melakukan wawancara dengan informan. 

b. Observasi 

 Menurut Lincoln dan Guba, observasi dibagi menjadi tiga, 
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yaitu: observer dapat bertindak sebagai seorang pastisipan atau non 

partisipan, observasi dapat dilakukan secara terus terang atau 

penyamaran, observasi dapat dilakukan pada latar alami atau 

dirancang.
39

 Penelitian ini menggunakan teknik observasi non 

partisipan, yaitu observer tidak terlibat langsung dalam kehidupan 

atau kegiatan yang akan diobservasi. Peneliti hanya selaku 

pengamat tentang kegiatan, suasana ketika proses pendaftaran haji, 

mengamati cara kerja SISKOHAT, dan segala yang berkaitaan 

dengan implementasi model DeLone dan McLean pada 

SISKOHAT. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan pengumpulan bukti tertulis. 

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data yang berhubungan 

dengan SISKOHAT dalam pendaftaran ibadah haji, seperti berkas 

dokumen pendaftaran calon jemaah haji, print out arsip yang 

berkaitan, foto kegiatan pendaftaran, laporan perhajian, catatan 

rapat, dan dokumen lainnya baik dalam bentuk hard file, soft file, 

maupun penelusuran secara online. Selain itu, peneliti juga 

mengguanakan kamera handphone sebagai alat bantu untuk 

memotret beberapa dokumen yang tidak bisa di print out. 

5. Teknik Analisis Data 
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 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

Miles dan Huberman. Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa 

aktivitas secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah 

jenuh.
40

 Model ini terbagi menjadi 3 jenis teknik analisis data, yang 

terdiri dari: 

a. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 

merangkum, mengarahkan, memilih data yang dianggap perlu, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian 

rupa, sehingga memudahkan untuk mengambil kesimpulan. 

b. Penyajian Data 

  Langkah selanjutnya adalah penyajian data, penyajian data 

adalah kegiatan menyusun sekumpulan informasi atau data secara 

sistematis, sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan. 

Bentuk penyajian data berupa teks naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari 

data yang sudah diperolah dari praobservasi, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Proses untuk mendapakan bukti-

bukti penelitian ini disebut verifikasi data. Verifikasi dalam hal ini 

adalah tinjauan ulang terhadap catatan lapangan, tukar pikiran 

dengan teman sejawat untuk mengembangkan “kesepakataan 
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intersubjektivitas”.
41

 Rumusan masalah yang sudah disusun diawal, 

diharapkan dapat terjawab dari kesimpulan ini. 

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

 Teknik pengecekan keabsahan data pada penelitian kualitatif 

diantaranya yaitu uji keredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas. Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan 

teknik uji kredibilitas. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
 42

 

a. Uji Kredibilitas 

  Terdapat kesamaan antara apa yang didapatkan oleh 

peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obek yang 

diteliti. Uji kredibilitas data terdiri atas perpanjangan pengamatan, 

meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, 

menggunakan bahan referensi, dan member check. 

1) Perpanjangan Pengamatan 

 Perpanjangan pengamatan ini bertujuan untuk meninjau 

ulang data yang diperoleh sebelumnya apakah benar atau tidak. 

Data yang diperolah oleh peneliti ketika pertama kali belum 

terjadi Raport antara peneliti dengan pihak lembaga krdibel 

dengan data yang diperoleh peneliti ketika sudah menjalin 

hubungan baaik dengan pihak lembaga. 

2) Meningkatkan Ketekunan 
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 Bertujuan untuk meninjau ulang data yang telah ditemukan 

apakah benar atau tidak, dengan cara membaca, berbagai 

referensi, pengamatan secara terus menerus, membaca hasil 

peneelitian terkait sehingga wawasan peneliti akan semakin 

luas dan tajam. Hasil wawancara dari narasumber, ditinjau 

kembali dengan berbagai referensi buku, mengamati di 

lembaga, dan membaca buku terkait yang terdapat di lembaga. 

3) Uji Triangulasi 

   Triangulasi adalah informasi yang diperoleh dari beberapa 

sumber, yang diperiksa silang antara data wawancara dengan 

data pengamatan dan dokumen. Demikian pula dilakukan 

pemeriksaan data dari berbagai informan.
43

 Triangulasi juga 

diartikan sebagai pengecekan data melalui beragam sumber, 

teknik, dan waktu. 

a) Triangulasi Sumber 

  Triangulasi sumber dilakukan untuk memperoleh 

keabsahan data, validitas, dan dapat 

dipertanggungjawabkan.
44

 Hal ini dapat dilakukan dengan 

cara pengecekan data yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Berikut pengecekan data menggunakan triangulasi sumber 

data: 
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Gambar 1.2. Triangulasi Sumber Data 

 

 

 

 

b) Triangulasi Teknik 

  Triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, 

bila dibandingkan dengan satu pendekatan.
45

 Triangulasi 

teknik pengumpulan data dilakukan untuk menguji 

keabsahan data kepada informan yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Peneliti melakukan triangulasi teknik kepada 

sumber data dengan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Jika hasil yang didapatkan berbeda, maka 

dilakukan verifikasi untuk mendapatkan hasil yang 

dianggap benar dari berbagai sudut pandang. 

Gambar 1.3. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

 

  Nilai dari teknik pengumpulan data dengan 

triangulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh 
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covergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh 

karena itu dengan menggunakan triangulasi teknik 

pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih 

konsisten, tuntas, dan pasti.
46

 

4) Analisis Kasus Negatif 

 Analisis kasus negatif adalah kondisi data/kasus yang 

berbeda dengan hasil penelitian. Data yang telah ditemukan 

peneliti berbanding lurus dengan hasil penelitian. 

5) Menggunakaan bahan referensi 

 Peneliti menggunakan rekaman handphone untuk merekam 

wawancara mendalam kepada sumber data, dengan demikian 

dapat membuktikan data yang diperoleh peneliti bersifat 

autentik. 

6) Member Check 

 Bertujuan untuk memiliki kesesuaian data dengan apa yang 

dimaksudkan oleh sumber data. Peneliti menemui sumber data 

ketika sudah melakukan pengumpulan data untuk memperoleh 

kesepakatan bersama. 
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H. Sistematika Pembahasan 

 Gambaran umum sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

  Bab I, bagian ini mengemukakan pendahuluan yang berisi tentang 

penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

  Bab II, bagian ini menggambarkan tentang gambaran umum 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh, sejarah 

berdirinya, letak geografi, kedudukan, tugas, dan fungsi, struktur 

organisasi, visi dan misi, kode etik pegawai, sarana dan prasarana, data 

pegawai dan gambaran umum Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

(PHU). 

  Bab III, berisi pembahasan yang membahas inti dari penelitian ini 

yaitu Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam Pendaftaran Ibadah Haji di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Pidie Jaya Aceh Tahun 2019. 

  Bab IV, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, saran-

saran baik untuk peneliti selanjutnya maupun kepada lembaga terkait, serta 

mencantumkan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan curriculum vitae. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Fokus penelitian ini adalah Implementasi Model Kesuksesan 

Sistem Informasi DeLone dan McLean pada Sistem Informasi dan 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) khususnya dalam Pendaftaran 

Ibadah Haji Tahun 2019, lokasi penelitian yaitu di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Pidie Jaya Aceh. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dan menganalisis permasalahan, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa implementasi model kesuksesan sistem informasi DeLone dan 

McLean pada SISKOHAT telah diterapkan secara efektif di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya Aceh Tahun 2019. Terbukti 

dengan berhasilnya implementasi berbagai komponen model DeLoe dan 

McLean pada pendaftaran yang dilakukan melalui SISKOHAT. adapun 

keberhasilan implementasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas sistem di Kantor Kementerian Agama Pidie Jaya sangat baik, 

mulai dari perangkat keras, perangkat lunak yaitu SISKOHAT, 

maupun kecepatan akses SISKOHAT, sehingga proses pendaftaran 

ibadah haji dilakukan dengan minim kesalahan. 

2. Pengguna layanan SISKOHAT merasa puas dengan fitur yang 

didapatkan, Hadirnya SISKOHAT mampu memberikan dampak yang 

positif bagi individual maupun organisasi. Jika harapan individual 

adalah mempermudah kerja pengguna, maka harapan organisasi adalah 
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proses pendaftaran ibadah haji dapat berjalan lebih cepat dari 

sebelumnya. 

Terpenuhinya harapan individual dan harapan kantor membuktikan 

bahwa model kesuksesan DeLone dan McLean efektif diterapkan pada 

pendaftaran ibadah haji dengan menggunakan SISKOHAT. 

B. Saran 

1. Saran untuk Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah (PHU) Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Pidie Jaya Aceh: 

a. Mengadakan pelatihan khusus tentang pengaplikasian SISKOHAT 

kepada petugas yang mengaplikasikan SISKOHAT, sehingga 

petugas sangat memahami sistem kerja SISKOHAT. 

b. Merumuskan Standar Operasional Prosedur (SOP) setiap job desk 

di seksi PHU Kantor Kementerian Agama Pidie Jaya sebagai acuan 

untuk melaksanaan tugas secara efektif dan efisien. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya: 

a. SISKOHAT perlu diteliti lebih spesifik, tidak hanya sebatas 

implementasi model kesuksesan DeLone dan McLean pada 

SISKOHAT saja, namun juga analisis dan evaluasi SISKOHAT 

perlu diteliti. 

b. Meneliti tentang pembatalan keberangkatan dan monitoring 

evaluasi penyelenggaraan ibadah haji yang hingga saat ini sangat 

susah untuk digali di lembaga Kementerian Agama. 
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